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Pendahuluan

* Alkena : senyawa Hidrokarbon tidak jenuh yang
memiliki ikatan rangkap dua pada atom karbon-
karbon.

* senyawa tersebut juga dikenal sebagai olefin, yang
diturunkan dari nama etilena.

* Rumus umum ; C_ H,

* Senyawa hidrokarbon tidak jenuh yang mengandung
dua ikatan rangkap dua disebut ; alkadiena
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Struktur alkena

Struktur senyawa alkana dapat ditulis sebagai berikut :

Struktur ikatan struktur / rumus Lewis
H H
C=—cC H H
H/ \H H:C::C:H

Etena (etilena)
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Tatanama

A. Penamaan umum

CH,=CH, etilena
CH,=CH-CH;, propena
CH,=CH-CH,-CH, 1-butena

CH,=CH-CH,-CH,-CH; 1-pentilena (amilena)

Alkena tersubtitusi dapat dinamakan sebagai turunan Etilena
tersubtitusi contohnya :

ch\ /CH3 H CHa
/c:c\ \C:C
H3C CH3 H H
tetrametiletilena Metiletilena = propena
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B. Menurut [UPAC

mirip dengan penamaan pada alkana
1. Tentukan rantai karbon yang paling panjang dan
gunakan rantai karbon yang paling panjang tersebut

sebagai nama pokok senyawa

2. Pemberian nomor pada rantai yang paling panjang di mulai
dari ujung rantai yang paling dekat dengan substituen.
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3. Nama gugus-gugus substituen yang terikat pada
rantai yang paling panjang sebagai gugus alkil.
Berikan nomor pada setiap kedudukan gugus alkil
vang terikat pada rantai pokok

4. Bila terdapat dua/lebih substituen , maka susun- lah
berdasarkan urutan abjad. Bila terdapat dua

substituen gugus alkil yang sama atau lebih, maka
gunakan awalan di, tri, tetra , penta dan seterusnya
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Contoh :

H;C - CC CH,

ok

2-butena

CH; CH;
H;C - & (!CCH
H H

3,4-dimetil-1-pentena

H,C — C=C —Cl|
i h
H
1-kloropropena

CH,
~ C=CH,

/
CH;

Metilpropena =

Isobutena
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Sifat Fisika Alkena

Sifat fisika alkena mirip dengan alkana

- alkena tidak larut dalam air, namun sangat
mudah larut dalam pelarut non polar.

- memiliki kedekatan titik didih dengan alkana
yang sesuai, naik 20 -30°C setiap
tambahan gugus CH2 (metilen)

- Berat jenis alkena lebih kecil dari air
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- Pada umumnya bentuk isomer trans lebih stabil
daripada bentuk cis, hal ini sering dikaitkan pada
halangan steric ( besarnya molekul yang terikat )

contoh : 2 — butena

H H H CH;
\N__/ \N__/
/C—C\ /c—o\

H3C CH3 H,C H

cis-2-butena trans-2-butena

- Isomer cis memiliki titik didih lebih tinggi dan
titik lebur lebih rendah daripada isomer trans.

Za



Sifat Kimia Alkena

 Terhadap alkena dapat dilakukan reaksi adisi, oksidasi
dan substitusi.

Reaksi adisi :
1. Hidrogenasi Katalitik

H, / Pt
CHs C = CH, 2 — » CH;:C-CH,
| |

H H




2. Halogenasi
Pereaksi : X,

X-X

t

Terpolarisasi oleh elektron m menjadi: ¢ X ..o X8

]

ion Halonium 1Ion Halida

H2C — CH2 > Hz(i:—(i';Hz
X X



3. Hidrohalogenasi

HX Sangat polar
H+ Elektrofil ( E+)
X- Nukleofil ( Nu-)

Mekanisme reaksi hidrohalogenasi melalui 2 tahap :

1.Elektron &t pada ikatan rangkap C = C menarik H+
-> terbentuk karbokation.

| ] .
-c=c- A4, |-c-Cc-| + .
H

zat antara karbokation

2. Karbokation menarik CI-

| | .. | |
_¢c-C-| + & — -C-C-
+ | v [ |
H Cl: H
Karciia yang uitaiin icun uanuiu auaian wr , 1ana uisebut :

Reaksi Adisi Elektrofilik



4. Hidrasi

H H
CH:C = CH, + H;0 -2 CHs?—?Hz
HO H
propena

|sopropil alkohol

OH

+

+H20 >

H* = dari asam mineral encer



5. Hidrosulfonasi

H H
CH: C=CH: + H:50,4 > CH: C - CH:
| H
050:H

Isopropil hidrogen sulfat



Reaksi Oksidasi

1. Oksidasi pada ikatan 7, ikatan o tidak putus

H,C % CH, + MnOs = H.C - CHp

N
OH OH

etena etanadiol



2. Oksidasi pada ikatan 7, ikatan o putus = terjadi
pemecahan (Cleavage)

Oksidator : O, ( ozon )

Ozon dihasilkan dengan melewatkan oksigen
pada arus listrik bervoltase tinggi .

Pemecahan oleh ozon disebut:
OZONOLISIS

Alkena : » 2 senyawa karbonil




Contoh reaksi ozonolisis

4 N
N\ / . /O_ 0\ . AN v
C=C + 03 > | C ¢’ |— C=0 + 0=C
/ \ 4 g D / \
\ / keton aldehida

Zat antara ozonida
Hasil pemutusan ikatan rangkap dua karbon oleh ozon

adalah ; ALDEHIDA dan/atau KETON , tergantung pada substituen
Contoh : etena > metanal

~—
1.9, . 2 C=0
2. HZO, Zn H/

CH,=CH,



LATIHAN

1.

3.

Rea
Rea
Rea

KSI 0ZONnOo
KSI 0ZONOo

KSI 0ZONno

isis pada propena
isis pada 2, 3 —dimetil-2—-butena
isis pada 2—metil-2—butena



Reaksi Substitusi

Contoh : Klorinasi alkena dengan suhu tinggi

Clz

H-C = CH> * H-C= CHz + HCI
I G00*° I

H Cl

Kloroetena
{ vinil klorida )




Pembuatan Alkena

1. Dehidrohalogenasi haloalkana

H _ Hel H
CH; CH; C CH; » CH;CH, C=CH; + HCI
|| KOH (Alk) 1 - Butena
H CI
1 - Klorobutana
2. Dehidrasi Alkohol
H H
CH; C-CH, H Igzc? » CH;C=CH, + H,0
. 2oV Propena
H OH

1- Propanol



OH H,SO,

s
+
160°C H,0
sikloheksanol Sikloheksena (79 — 87%)
Latihan :
1. 2-metil-2-propanol - 2-metil propena
(ters-butilalkohol) (isobutena)

2. 3-etil-3-pentanol



3. Dehalogenasi Visinaldihalida

H H + 7n H H
CH; C-C-CH; » CH;C=CCH; + ZnBn
| 2 — Butena
4.t Br Br

2, 3 - Dibromobutana

R-C=C-R
I_y W‘Li{NH-ﬂDH)
oo Neee
Pl C=¢C
H H R/ \H

“CIS “ “TRANS “



SOAL LATIHAN :

a. Tuliskan struktur senyawa berikut .
1.3,4-dimetil-1-pentena
2. Metilpropena (isobutena)
1,3-sikloheksadiena
. 1,4-pentadiena
. 1,3-siklopentadiena
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ALKADIENA

1) 1,4-pentadiena

2) 1,3-siklopentadiena

3) 2,3-dimetil-1,3-butadiena
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